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Abstract

This study aims to improve students problems solving ability at students grade VA of UPT SDN 010 Siabu by using a
problem solving learning model on fractional number operation material. the researcher chooses students of VA grade
of UPT SDN )10 siabu school year 2023/2024 with the number of students V5 is 23 students. This study uses a classroom
action. This study was conducted 2 cycles, each cycle was conducted two meetings. The instruments used in this research
are test, questionnaires, observation, and level of implementatioin and achievement in using a problem-solving learning
model. The result of research show that assesment problem solving ability at the first cycles of first meeting is average
learning outcome obtained was 39,17. The second cycles of the first meetings is average learning outcome obtained was
61,65 with classical completeness of 22%. Furtherrmore, the second cycles of the first meeting is increased with average
73,82 with classical completeness of 74% and the second cycles of the second is increased with average 80,86% with
classical completeness of 74%. Based on the research can conclude that a probem solving learning model can improve
students’ problems solving ability at V grade students of UPT SDN 010 Siabu.
Keywords: Problem Solving Ability, Mathematical Dispotition, Problem Solving Learning Model.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VA UPT SDN 010 Siabu
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada materi operasi bilangan pecahan. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas VA UPT SDN 010 Siabu tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlahkan 23 orang siswa. Jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 2 siklus, masing masing siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan.
Teknik pengambilan data dilakukan dengan tes kemampuan pemecahan masalah, lembar observasi guru, dan siswa
sebagai tingkat keterlaksanaan dan pencapaian dalam menggunakan model pembelajaran Problem Solving. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai kekmampuan pemecahan masalah pada siklus | pertemuan | rata rata hasil belajar
yang diperoleh 39,17. Pada siklus | pertemuan Il rata rata hasil belajar yang diperoleh sebesar 61,65 dengan ketuntasan
klasikal 22%. Selanjutnya, siklus Il pertemuan | mengalami peningkatan dengan rata rata 73,82 dengan ketuntasan
klasikal 74%, dan pada siklus Il pertemuan Il mengalami peningkatan rata rata 80,86 dengan ketuntasan klasikal 83%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi operasi bilangan pecahan di kelas VA UPT SDN 010 Siabu.
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Problem Sloving, Matematika

PENDAHULUAN oleh Cockroft (Rostika & Junita, 2017)

Matematika merupakan salah satu mata menyatakan bahwa matematika perlu

pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa dan
salah satu mata pelajaran penting dalam

kurikulum sekolah. Seperti yang disebutkan

diajarkan kepada siswa karena (1) selalu
digunakan dalam segi kehidupan; (2) semua

bidang studi memerlukan matematika yang
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sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi
yang kuat, singkat dan jelas; (4) dapat
digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan
berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran
keruangan, dan (6) memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah yang
menentang. Pada pelajaran matematika
melakukan suatu upaya atau serangkaian
aktivitas didalam pembelajaran, sehingga
siswa bisa mengembangkannya menurut
sudut pandang mereka, dan membentuk
kemampuan dalam memecahkan masalah di
kehidupan sehari-hari. Matematika adalah
ilmu yang dapat memancing keterampilan
anak untuk berpikir kritis yang dapat
diaplikasikannya untuk memecahkan masalah
dalam kehidupannya yang berisi pemikiran
abstrak, terdapat bilangan, simbol, rumus
yang dipergunakan pada kegiatan berhitung
Edison (Suci & Taufina, 2020).

Kemampuan Pemecahan Masalah
termasuk salah  satu  tujuan dalam
pembelajaran  matematika, kemampuan
pemecahan masalah adalah salah satu
kemampuan vyang harus dimiliki siswa,
menemukan solusi dari permasalahan dengan
proses dimulai dari siswa mengenali masalah
yang ingin dipecahkan dan merancang atau
menemukan solusinya (Md, 2019). Menurut

(Siregar et al., 2022) Kemampuan pemecahan

masalah matematis merupakan hal terpenting

di dalam pembelajaran matematika di kelas,
karena kemampuan pemecahan masalah
dapat berguna bagi kehidupan sehari-hari
untuk masalah saat ini, ataupun menjadi
pengetahuan baru yang dapat digunakan
dalam kehidupannya kelak. Pemecahan
masalah merupakan salah satu bagian yang
sangat penting didalam proses pembelajaran
matematika (Verawati et al., 2022). Tetapi
faktanya dilapangan menurut hasil survei
Programme  for International  Student
Assessment (PISA) tahun 2018 membuktikan
bahwa kemampuan matematika siswa
Indonesia berada di peringkat 72 dari 78
negara dengan skor 379 jauh dari skor rata-
rata PISA sebesar 489, Schleicher
(Munawaroh et al., 2023). Hasil PISA tidak
jauh berbeda dengan hasil TIMSS dari tahun
2015 dengan perolehan skor rata-rata siswa
Indonesia vyaitu 397, sedangkan skor rata-
rata internasional adalah 500 Mullis, et al
(Munawaroh et al., 2023). Berdasarkan hasil
PISA dan TIMSS tersebut maka kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah.

Salah satu faktor penyebab rendahnya
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa diantaranya yaitu ketika
siswa tidak memiliki minat atau tidak memilki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari

sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan

merasa enggan untuk mencoba, kemudian
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siswa yang mengalami kelemahan dalam
percobaan dan pengumpulan informasi akan
mengalami kesulitan, dan kemungkinan ada
siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran
(Rosneli et al.,, 2019). Sementara untuk
indikator kemampuan pemecahan masalah
itu sendiri meliputi: (1) mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan unsur vyang diperlukan, (2)
merumuskan masalah matematik atau
menyusun model matematik, (3) menerapkan
strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari, (4) menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai
permasalahan awal (Batubara & Reflina,
2022).

Jika siswa dapat menghargai pelajaran
matematika dengan sikap positif, maka
kemampuan pemecahan masalah siswa akan
dicapai dengan sangat baik (Rezita & Rahmat,
2022). Namun kenyataan di lapangan sesuai
hasil observasi peneliti di kelas VA UPT SDN
010 Siabu, pada saat proses pembelajaran
masih cenderung berpusat pada guru yang
menekankan pada proses posedural, dan guru
cenderung lebih memilh cepat menyelesaikan
materi yang diajarkannya, tanpa
memperhatikan tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa. Selain itu peneliti
juga melakukan pratindakan kemampuan

pemecahan masalah pada mata pelajaran

Matematika dengan menguji siswa dengan 3

soal kemampuan pemecahan masalah. Dari
hasil yang didapat, kemampuan pemecahan
masalah siswa dikategorikan sangat kurang.
Maka untuk itu perlu inovasi dan variasi dalam
pembelajaran matematika vyaitu dengan
memberikan model pembelajaran
matematika yang tepat dalam pembelajaran
matematika yaitu model pembelajaran yang
menekankan pada pemusatan dalam
pengajaran dan kemampuan memecahkan
masalah. Salah satu model pembelajaran yang
menggunakan prinsip seperti ini adalah model
Problem Solving.

Model pembelajaran Problem Solving
merupakan suatu model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, serta
memanfaatkan representasi yang dimiliki oleh
siswa (Maesari et al.,, 2020). Menurut (M.
Ariyanto, F. Kristin, 2018) Model
pembelajaran Problem Solving merupakan
cara memberikan pengertian dengan
menstimulasi anak didik untuk
memperhatikan, menelaah dan berpikir
tentang suatu masalah untuk selanjutnya
menganalisis masalah tersebut sebagai upaya
untuk memecahkan masalah. Penerapan
model pembelajaran  problem  solving
diharapkan bisa meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan disposisi matematis
siswa. Sehingga dapat mewujudkan tujuan
matematika itu  sendiri.

pembelajaran

Menurut Polya (Yuwono, 2016) langkah-
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langkah sistematis yang perlu diperhatikan
dalam pemecahan masalah, vyaitu 1)
Memahami masalah, 2) Membuat rencana
pemecahan masalah, 3) Melaksanakan
rencana, dan 4) Memeriksa kembali jawaban.

Berdasarkan permasalahan yang ada,
upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan disposisi matematis
siswa kelas VA UPT SDN 010 Siabu, peneliti
melakukan

penelitian dengan  judul

Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah pada Pembelajaran Matematika
dengan Menggunakan Model Problem

Solving di Sekolah Dasar.

TINJAUAN PUSTAKA

Kemampuan pemecahan masalah adalah
salah satu keterampilan yang harus dimiliki
siswa, menemukan solusi dari permasalahan
dengan proses dimulai dari siswa mengenali
masalah yang ingin dipecahkan dan
merancang atau menemukan solusinya (Md,
2019). Kemampuan memecahkan masalah
perlu menjadi fokus perhatian dalam
pembelajaran matematika, karena dengan
berusaha mencari pemecahan masalah
secara mandiri akan memberikan suatu
pengalaman  konkret sehingga  dengan
pengalaman tersebut dapat digunakan
untuk memecahkan masalah-masalah
serupa (Hidayat et al., 2022). Kemampuan
dasarnya

pemecahan masalah pada

merupakan satu diantara hasil belajar yang
bakal dicapai dalam pembelajaran
matematika di jenjang sekolah manapun. Oleh
karena itu pembelajaran matematika harus
tertuju pada kemampuan pemecahan
masalah, agar kemampuan bermatematika
siswa dicapai secara maksimal. Sehingga
pembelajaran matematika itu tidak hanya
sekedar mentransfer pengetahuan kepada
siswa, namun juga membantu siswa untuk
membentuk pengetahuan mereka sendiri dan
memberdayakan siswa untuk sanggup
masalah

memecahkan masalah  yang

dihadapinya. Kemampuan pemecahan
masalah matematis merupakan hal terpenting
di dalam pembelajaran matematika, karena
kemampuan pemecahan masalah dapat
berguna bagi kehidupan sehari-hari untuk
masalah  saat ini, ataupun menjadi
pengetahuan baru yang dapat digunakan
dalam kehidupannya kelak (Siregar et al.,
2022). Maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan pembelajaran yang harus dimiliki
siswa saat dikelas maupun diluar kelas.
Kemampuan atau wupaya individu atau
kelompok untuk menemukan jawaban
berdasarkan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan yang dimilikinya, mencari solusi
dari permasalahan dimulai dengan mengenali

masalah sampai menemukan solusinya.
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Adapun indikator kemampuan
pemecahan masalah dapat dilihat dari tabel
berikut.

Tabel 1

Indikator Pemecahan Masalah Matematis

Tahap Pemecahan
Indikator
Masalah Oleh Polya

Mengidentifikasi unsur yang
Memahami masalah | diketahui, yang ditanyakan dan

kecukupan unsur yang diperlukan.

Menyusun rencana | Merumuskan masalah matematika
pemecahan atau menyusun model

masalah Matematikanya.

Melaksanakan
Menerapkan strategi penyelesaian
rencana
berbagai masalah di dalam atau di
penyelesaian
luar matematika.
masalah

Menjelaskan atau
Memeriksa kembali
menginterpretasikan hasil sesuai
hasil
dengan permasalahan asal.

Sumber : (Rostika & Junita, 2017)

Model Problem Solving merupakan cara
memberikan pengertian dengan menstimulasi
peserta  didik untuk  memperhatikan,
menelaah dan berpikir tentang suatu masalah
untuk selanjutnya menganalisis masalah
tersebut sebagai upaya untuk memecahkan
masalah (M. Ariyanto, F. Kristin, 2018). Lebih
lanjut, Problem Solving adalah suatu kegiatan
yang didesain oleh guru dalam rangka
memberi tantangan kepada siswa melalui
penugasan atau pertanyaan yang sesuai
dengan materi yang diberikan, sedangkan
siswa mendesain sendiri cara pemecahannya

(Harefa, 2020). Disimpulkan bahwa Problem

Solving merupakan suatu model pemecahan

masalah yang meliputi kemampuan untuk
mencari informasi, menganalisis situasi, dan
mengidentifikasi masalah dengan tujuan
untuk menghasilkan alternatif sehingga dapat
mengambil suatu tindakan keputusan untuk
mencapai  tujuan. Model ini dapat
menstimulasi peserta didik dalam berpikir
yang dimulai dari mencari data,
memperhatikan, menelaah dan berfikir
tentang suatu masalah untuk selanjutnya
menganalisis masalah untuk memecahkan-
nya, sampai merumuskan kesimpulan
sehingga peserta didik dapat mengambil
makna dari kegiatan pembelajaran.

Problem Solving memiliki langkah-langkah
diantaranya 1) Menyampaikan isu atau
masalah yang akan di selesaikan, 2)
Menyajikan masalah, 3) Mengumpulkan data
atau keterangan yang dapat digunkan untuk
memecahkan masalah tersebut, 4)
Merumuskan hipotesis, dan 5) Menyimpulkan
(Puspitawati & Mawardi, 2022). Adapun
tujuan model pembelajaran problem solving

yaitu 1) Melatih cara berpikir dan bernalar

dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui

kegiatan eksplorasi, eksperimen,
menunjukkan kesamaan, perbedaan,
konsisten dan inkonsisten. 2)

Mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, 3) Mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi atau meng-

komunikasikan gagasan, dan 4) Pembelajaran
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akan lebih bermakna, menarik dan memacu

kreativitas bagi siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Class Room Research, yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk memberikan informasi
bagaimana tindakan vyang tepat untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas
yang diteliti. Penelitian ini akan dilakukan
dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan
dalam dua kali pertemuan. PTK diawali
dengan planning, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VA SDN 010 Siabu tahun pelajaran 2023/2024
dengan jumlah siswa 23 orang vyang terdiri
dari 14 orang laki laki dan 9 orang
Perempuan. Kelas ini dipilih karena sebagian
besar siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang rendah. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
diperoleh dari observasi, tes dan non tes,
serta dokumentasi. Dengan instrumen
penelitian meliputi lembar observasi, lembar
tes dan lembar non tes, serta perangkat
pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKS.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
kualitatif dan kuantitatif. Untuk analisis

aktifitas guru dan siswa dilakukan dengan

mengumpulkan  data yang diperoleh
berdasarkan lembar observasi guru dan siswa.
Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah pada siswa dilakukan
dengan menggunakan tes evaluasi meliputi 4
hal yaitu memahami masalah, menyusun
rencana pemecahan masalah, melaksanakan
rencana pemecahan masalah dan memeriksa
kembali hasil pemecahan masalah. Untuk
mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematika menggunakan model
problem solving dapat dihitung dengan rumus

berikut:

jumlah skor siswa

Nilai akhir / P = x100

skor maksimum

Siswa dikatakan tuntas apabila nilainya
sama dengan KKM atau lebih tinggi dari KKM
yaitu 70. Nilai kemampuan pemecahan
masalah yang diperoleh dari perhitungan
kemudian di kualifikasikan sesuai dengan
tabel berikut.

Tabel 1

Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah

Persentase Nilai Kualifikasi

0<K<40,00 Sangat Kurang
40,00 < K<55,00 Kurang Baik
55,00 < K<70,00 Cukup Baik
77,00 < K < 85,00 Baik
85,00 < K<100,00 Sangat Baik

Sumber: (Kurniawati et al., 2022)

Jika 80% dari seluruh siswa nilai yang
diperoleh telas mencapai atau melebihi KKM
yaitu 70, maka secara klasikal kemampuan

pemecahan masalah matemtika siswa telah
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tercapai dengan baik (Maesari et al., 2020).
Berikut rumus untuk menentukan ketuntasan
klasikal siswa:

Ketuntasan Klasikal / KK =

Siswa yang tuntas

x100

Jumlah seluruh siswa

Adapun kriteria ketuntasan klasikal dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3
Interval Kategori Kriteria Ketuntasan

Klasikal

Persentase Nilai Kualifikasi

0<K<40,00 Sangat Kurang
40,00 < K <55,00 Kurang Baik
55,00 < K<70,00 Cukup Baik
77,00 < K < 85,00 Baik
85,00 < K<100,00 Sangat Baik

sumber: (Kurniawati et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Tindakan

Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan di kelas VA UPT SDN 010
Siabu pada tanggal 17-18 Juli 2023, yang
pertama yaitu tentang kegiatan pembelajaran
guru kelas VA hasil yang ditemukan vyaitu
proses pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru yang menekankan pada
proses posedural, dan guru cenderung lebih
memilh cepat menyelesaikan materi yang
diajarkannya, tanpa memperhatikan
kepahaman siswa tentang materi

pembelajaran, mengakibatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa masih rendah,

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal soal matematika yang
berupa soal pemecahan masalah matematika.
Peneliti melakukan observasi pada
kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan memberikan tes kemampuan awal.
Peneliti memberikan penjelasan tahapan
menjawab soal dengan 4 pemecahan masalah
matematika menurut polya yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian dan
memeriksa kembali. Hasil yang ditemukan
setelah memberikan soal kepada 5 siswa yang
dipilih secara acak adalah dari 5 siswa 3 siswa
dengan kategori kurang baik dan 2 siswa
lainnya pada kategori sangat kurang.
Peneliti kemudian menyusun berbagai
rencana

pembelajaran yang dapat

meningkatkan  kemampuan  pemecahan
masalah siswa menggunakan model problem
solving. Dimana penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus, dan setiap siklusnya terdiri
dari dua kali pertemuan yang berdurasi sekitar
70 menit (2x35 menit) atau setara dua jam
pelajaran. Proses penelitian melibatkan
serangkaian tahapan, yakni perencanaan,
tindakan  dan

pelaksanaan observasi,

pengamatan, serta refleksi.
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Tindakan

Siklus |

a.

Tahap Perencanaan

Peneliti mempersiapkan: 1) Silabus,
peneliti menyiapkan silabus pembelajaran
kelas V SD pada materi operasi hitung
pecahan, 2) menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pada
siklus 1 ini mengenai penjumlahan dan
pengurangan pecahan, 3) menyusun
lembar observasi guru dan siswa, 4)
menyusun perangkat tes kemampuan
pemecahan masalah berupa soal dengan
materi penjumlahan dan pengurangan
pecahan, 5) melaksanakan koordinasi
dengan guru kelas V dan teman sejawat
mengenai pelaksanaan tindakan.
Pelaksanaan Tindakan dan Observasi

Pelaksanaan tindakan siklus |
pertemuan 1 dilaksanakan pada hari
Kamis 03 Agustus 2023 di SDN 010 Siabu.
Kegiatan ini dilaksanakan sesuai RPP yang
telah disusun menggunakan model
pembelajaran problem solving meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
hingga penutup. Dimana kegiatan inti
memuat indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika pada diri
siswa yaitu 1) memahami masalah, 2)
membuat rencana pemecahan masalah,

3) melaksanakan rencana, 4) memeriksa

kembali dan membuat kesimpulan.

Berdasarkan hasil dari observasi
aktivitas guru dan siswa pada siklus |
pertemuan 1 tersebut, ditemukan bahwa
dalam proses pembelajaran, guru belum
bisa menguasai kelas dengan baik, masih
banyak siswa yang melakukan aktivitas
selain belajar di dalam kelas, siswa tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan,
sehingga siswa kesulitan dalam
mengerjakan soal kelompok maupun soal
individu. Maka dari itu, peneliti
memperbaiki segala kesalahan pada
pertemuan berikutnya.

Selanjutnya, pelaksanaan tindakan
siklus | pertemuan 2 dilaksanakan pada
hari Sabtu 05 Agustus 2023 dengan hasil
pengamatan bahwa pembelajaran
berjalan dengan lancar,akan tetapi guru
mengalami kendala pada waktu yang
terbatas, masih ada beberapa siswa yang
keluar masuk kelas saat proses
pembelajaran. Beberapa siswa sudah
banyak yang mengerti maksud soal dan
cara mengerjakannya, untuk siswa yang

masih bingung menyelesaikan soal, guru

tetap membimbing siswa agar siswa tetap

semangat dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematika.
Pengamatan

Tahap pengamatan dilakukan oleh

guru kelas dan teman sejawat. Kegiatan
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yang dilakukan adalah  mengamati

aktivitas guru dan siswa dalam proses

pembelajaran dengan penerapan model

Problem Solving yang dilakukan dengan

menggunakan lembar observasi aktivitas

guru dan aktivitas siswa. Hal yang
ditemukan adalah sebagi berikut:

1) Proses pembelajaran menggunakan
model problem solving sudah cukup
baik dalam menjelaskan mengenai
materi pemecahan masalah

2) Aktivitas guru dalam  kegiatan

pembelajaran berkelompok masih

belum maksimal dan guru perlu
menguasai kelas lebih baik lagi

3) Aktivitas siswa dalam belajar masih
belum kondusif, beberapa siswa
melakukan kegiatan selain belajar dan
siswa tidak memperhatikan peneliti
saat menjelaskan

4) Aktivitas siswa dalam mengerjakan
soal masih kurang, dimana siswa
kesulitan saat menjawab soal sehingga
banyak memakan waktu

5) Pembelajaran kelompok yang masih
mendominasi siswa yang pintar saja,
siswa vyang lain masih kurang
berpartisipasi

6) Pada saat evaluasi, siswa masih
banyak perlu bimbingan guru.

Selanjutnya pengamatan pada siklus

| pertemuan 1 berdasarkan hasil soal

kemampuan pemecahan masalah
memperoleh hasil bahwa dari 23 jumlah
siswa keseluruhan, persentase siswa
tuntas sebanyak 0% dan tidak tuntas
sebanyak 100%, dengan rata-rata 39,7
kategori sangat kurang. Sedangkan pada
siklus 1 pertemuan 2 memperoleh hasil
persentase siswa tuntas sebanyak 22%
dan tidak tuntas sebanyak 78% dengan
rata-rata 61,65 kategori cukup baik.

Lebih lanjut, hasil pengamatan nilai
LKS (Lembar Kerja Siswa) dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 6

Nilai Lembar Kerja Siswa Siklus |

kelompok Pertemuan | Pertemuan Il

1 55 70

2 70 70

3 65 80

4 35 40

5 15 40
Jumlah Nilai 240 300
Nilai Rata Rata 48 60

(Sumber: Hasil Tindakan Siklus 1)

Berdasarkan data di atas, dapat
dilihat bahwa hampir semua kelompok
mengalami kenaikan nilai pada pertemuan
1.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan
diskusi dengan guru, dihadapi beberapa
masalah yang masih perlu diperbaiki

untuk pertemuan pada siklus Il. Masalah
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tersebut vyaitu, guru masih sulit
mengkondisikan siswa saat belajar, guru
lebih harus menguatkan lagi penjelasan
mengenai 4 langkah pemecahan masalah
kepada siswa. Adapun masalah yang
terdapat dari siswa yaitu ada beberapa
siswa yang tidak aktif dalam proses
pembelajaran, terdapat siswa yang
bemain, tidak mengerjakan soal dan masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam melakukan pemecahan masalah
dari soal yang berbentuk cerita tersebut.
dan hasil jawaban mereka banyak yang
kurang sempurna dalam memecahkan
masalah sehingga nilai mereka masih
banyak yang kurang kurang dari KKM.
Berdasarkan masalah-masalah yang
telah disebutkan sebelumnya, maka perlu
dilakukan beberapa tindakan untuk
mengatasinya yaitu peneliti berusaha agar
siswa aktif dalam pembelajaran dan
mendorong siswa untuk bekerjasama
dengan kelompoknya dalam memecahkan
masalah, sehingga mereka yang merasa
kurang aktif mau mengemukakan
pendapatnya dalam kelompok. Peneliti
menjadikan ruang belajar yang kondusif,
yang mana siswa menjadi antusias saat
belajar dan memberikan bimbingan
kepada siswa yang membutuhkan.
Memberikan mereka motivasi agar

kepercayaan diri mereka terhadap

matematika meningkat dan tidak merasa
takut dengan matematika.

Dari uraian di atas, maka secara
umum hasil tindakan pada siklus 1
menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah  matematika siswa  sudah
meningkat walaupun belum signifikan.
Hanya beberapa siswa yang mencapai
KKM vyang ditetapkan. Untuk itu
diperlukannya perbaikan dan perubahan
beberapa tindakan pada pertemuan

selanjutnya yang dilaksanakan di siklus II.

Siklus Il

Tahap Perencanaan

Peneliti mempersiapkan Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
mengenai operasi hitung pecahan,
menyusun lembar observasi guru dan
siswa, menyusun perangkat  tes
kemampuan pemecahan masalah berupa
soal dengan materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan, serta
melaksanakan koordinasi dengan guru
kelas V dan teman sejawat mengenai
pelaksanaan tindakan.
Pelaksanaan Tindakan dan Observasi

Pelaksanaan tindakan siklus Il dalam
penelitian ini terdiri dari 2 pertemuan.
Masing- masing pertemuan berlangsung
kurang lebih selama 70 menit (2x35
menit). Pertemuan | siklus 2 dilaksanakan

pada tanggal 07 Agustus 2023 sedangkan
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pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal
10 Agustus 2023.

Kegiatan ini dilaksanakan sesuai RPP
yang telah disusun menggunakan model
pembelajaran problem solving meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
hingga penutup. Dimana kegiatan inti
memuat indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika pada diri
siswa yaitu 1) memahami masalah, 2)
membuat rencana pemecahan masalah,
3) melaksanakan rencana, 4) memeriksa
kembali dan membuat kesimpulan.
Pengamatan

Hasil pengamatan terhadap aktivitas
guru, diketahui bahwa guru sudah baik
dalam  melaksanakan  pembelajaran.
Begitu juga dengan hasil observasi
terhadap hasil aktivitas siswa dapat
diketahui bahwa siswa sudah baik dalam
proses pembelajaran dan hasilnya
meningkat pada setiap pertemuan dan
siklus.

Hasil pembelajaran pada pertemuan
kedua siklus 2 menunjukkan hasil belajar
siswa dalam memecahkan masalah

matematika mengalami  peningkatan.
Selain itu, proses pembelajaran pun
mengalami peningkatan yaitu siswa lebih
antusias dan aktif dalam mengikuti

pembelajaran.

Adapun hasil pengamatan pada
siklus 1l pertemuan 1 berdasarkan hasil
soal kemampuan pemecahan masalah
matematika memperoleh hasil bahwa
dari 23 jumlah siswa keseluruhan,
persentase siswa tuntas sebanyak 74%
dan tidak tuntas sebanyak 26%, dengan
rata-rata 73,82 kategori baik. Sedangkan
pada siklus Il pertemuan 2 memperoleh
hasil persentase siswa tuntas sebanyak
83% dan tidak tuntas sebanyak 17%
dengan rata-rata 80,86 kategori baik.

Lebih lanjut, hasil pengamatan nilai
LKS (Lembar Kerja Siswa) dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 8

Nilai Lembar Kerja Siswa Siklus Il

Kelompok Pertemuan | Pertemuan Il

1 70 100

2 75 80

3 85 90

4 50 70

5 45 65
Jumlah Nilai 325 405
Nilai Rata Rata 65 81

(Sumber: Hasil Tindakan Siklus II)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat

bahwa semua kelompok mengalami
kenaikan nilai dari pertemuan | ke
pertemuan Il.

d. Refleksi

Bedasarkan hasil observasi dan

evaluasi siklus 1l maka perlu dilakukan
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refleksi untuk mengetahui kelemahan dan
keberhasilan pelaksanaan tindakan siklus
II. Adapun hasil siklus Il yaitu kegiatan
pembelajaran pemecahan masalah
menggunakan model Problem Solving
sudah baik dilakukan oleh peneliti, pada
proses pengerjaan soal siswa masih
membutuhkan bimbingan dengan hal ini
siswa perlu mengulang kembali soal
kemampuan pemecahan masalah agar
dapat meningkat jauh lebih baik.
Keberhasilan yang didapat pada siklus Il ini
adalah kemampuan pemecahan masalah
siswa sudah mencapai target dan KKM
sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sudah meningkat dan

tidak perlu melaksanakan siklus IlI.

Perbandingan

Perbandingan kemampuan pemecahan
masalah pada mata pelajaran matematika
yang dilaksanakan pada siklus | dan Siklus I
masing-masing memiliki 2 pertemuan dengan
pendekatan pembelajaran Problem Solving.

Adapun perbandingannya sebagai berikut.

Tabel 10
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika Siklus | dan Il

Siklus | Siklus Il
| Pertemuan | Pertemuan Pertemua| Pertemua
Skor |Kategori
1 2 nl n2
T T T TT | T |(TT| T |TT
0— | Sangat
- 14 - 2 - - - -
40% |Kurang
41— |Kurang
- 6 - 4 - 2 - -
55% | Baik
56 — | Cukup
- 3 - 12 - | 4 - 4
70% | Baik
71— 1
Baik - - 5 - - 11 -
85% 4
86 — | Sangat
- - - - 3 - 8 -
100% | Baik
Jumlah 1
0 23 5 18 619 | 4
Siswa 7
7|2 1
0| 100 | 22 | 78 83
Presentase 6|6 7
% % % % %
% | % %
S S S
Kategori SB SK B B B
K K K

Berdasarkan data tersebut, diketahui
bahwa persentase hasil belajar siswa pada
siklus | pertemuan | sebesar 0% dengan
kategori sangat kurang (0 - 40%) dan
meningkat pada pertemuan Il sebesar 22%
tetapi kategori masih sangat kurang (0 —40%),
kemudian pada siklus I pertemuan |
mengalami peningkatan 76% dengan kategori
baik (71 - 85%), dan meningkat pada
pertemuan Il yaitu 83% denan kategori juga

baik (71 — 85%).
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Adapun untuk mengetahui hasil
kemampuan pemecahan masalah
matematika berdasarkan rata rata dan
ketuntasan klasikal pada siklus | dan Il, sebagai
berikut.

Tabel 11

Perbandingan Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika Siklus | dan Siklus Il

Siklus | Siklus Il
Ketera Perte
No Pertem Pertemu Pertemua
ngan muan
uan | anl nll
Il
Nilai
1 rata 39,17 61,65 73,82 80,86
rata
Presen
2 tase 0% 22% 74% 83%
Klasikal
Sangat | Cukup
Kategori Baik Baik
Kurang Baik

Berdasarkan hasil penelitian
kemampuan pemecahan masalah dengan
menerapkan model Problem Solving kepada
siswa, maka peneliti menguraikan beberapa
hal yang perlu dibahas terkait penelitian
sebagai berikut:

1. Perencanaan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa dengan Menerapkan
Model Pembelajaran Problem Solving

Perencanaan dilakukan pada awal
sebelum melaksanakan tindakan pada
siklus | dan siklus Il. Perencanaan sendiri

bertujuan untuk mempersiapkan hal hal

yang akan diperlukan diantaranya yaitu
menyusun silabus, menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap
sesuai dengan model Pembelajaran
Problem Solving, menyiapkan lembar
observasi aktifitas guru dan siswa, dan
menyusun perangkat soal evaluasi setiap
pertemuan.
Pelaksanaan Kemmampuan Pemecahan
Masalah Siswa dengan Menerapkan
Model Pembelajaran Problem Solving
Berdasarkan  hasil  pelaksanaan
pembelajaran siklus 1, masih belum
maksimal. Siswa tidak mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan
benar. Siswa juga tidak dapat mengetahui
apa yang ditanya dan apa yang diketahui,
sedangkan dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika
mengetahui apa yang yang yang ditanya
dan diketahui merupakan indikator yang
penting dalam kemampuan pemecahan
masalah. Selain itu siswa kurang bisa
menyelesaikan permasalahan soal dan
siswa tidak memeriksa kembali kebenaran
proses dan jawabannya seperti yang
terdapat dalam indikator pemecahan
masalah. Siswa diharapkan meningkatkan
kerajasama dan tanggung jawab ketika
diberikan kesempatan untuk maju ke

depan. Disebabkan kurangnya

pengawasan guru terhadap siswa pada
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saat siswa sedang mengerjakan tugas
kelompok, siswa ribut ketika mengerjakan
tugas kelompok, sehingga siswa masih ada
yang tidak bekerja dalam menyelesaikan
tugas kelompok.

Berdasarkan hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan baik,
meskipun ada beberapa kendala pada
siklus 1 karena kurangnya penguasaan
kelas oleh guru dan penerapan langkah-
langkah model Problem Solving yang
kurang terlaksana dengan baik
dikarenakan wkatu vyang terbatas.
Indikator yang pertama yaitu memahami
masalah mendapatkan nilai yang lebih
tinggi dari pada indikator yang lainnya.
Sedangkan, nilai siswa yang paling rendah
terdapat pada indikator yang vyang
keempat vyaitu memeriksa kembali
kebenaran proses dan jawaban.

Siklus I, sudah berjalan lebih baik
dari pada siklus 1. Hal ini ditandai dengan
siswa sudah lebih memperhatikan guru
ketika guru menyampaikan materi
pembelajaran, siswa juga lebih aktif dalam
proses pembelajaran, dan sudah muncul
rasa percaya diri. Berdasarkan empat
indikator yang digunakan nilai siswa sudah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yaitu 71 sebanyak 19 orang siswa

dengan nilai rata-rata 80,86 kategori baik.

Berdasarkan  hasil  pelaksanaan
pembelajaran pada siklus | dan siklus I
mata pelajaran matematika dengan
menggunakan  model  pembelajaran
Problem Solving dapat meningkatkan
aktivitas guru dan aktivitas siswa.
Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa dengan Menerapkan
Model Pembelajaran Problem Solving

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, hasil yang diperoleh dari 4
pertemuan dengan Il siklus ialah adanya
peningkatan hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan
menggunkan model pembelajaran
Problem Solving. Adapun hasil
peningkatan tersebut, dijelaskan sebagai
berikut:

Pada pertemuan 1 siklus |
memperoleh hasil bahwa tidak ada
satupun siswa yang masuk kategori
tuntas. Pada pertemuan 1 ini siswa masih
membutuhkan adaptasi dengan
pelaksanaan pembelajran menggunakan
model Probelem Solving dan soal
pemecahan masalah. Pada pertemuan 2
siklus | meningkat dengan memperoleh
hasil siswa yang tuntas sebanyak 5 dengan
kategori baik (22%), yang tidak tuntas
sebanyak 18 orang siswa 2 siswa dengan
kategori sangat kurang, 4 siswa kategori

kurang baik dan 12 siswa cukup baik (75%)
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dari jumlah siswa sebanyak 23 orang siswa
dengan kategori cukup baik. Pada
pertemuan 2 ini siswa sudah mulai
mencoba menyelesaikan soal namun
masih ada yang kurang benar dan tidak
lengkap dari jawaban.

Pada pertemuan 1 siklus Il sudah
mendapatkan hasil peningkatan yang baik
dengan memperoleh hasil siswa yang
tuntas sebanyak 17 siswa (74%), meliputi
3 orang siswa pada kategori sangat baik,
14 siswa pada kategori baik, 4 siswa pada
kategori cukup baik dan 2 siswa pada
kategori kurang baik (26%). Pada
pertemuan ini siswa sudah mampu
menyelesaikan soal namun jawaban masih
ada yang kurang benar dan tidak lengkap.
Dan pada pertemuan 2 siklus I
mendapatkan hasil peningkatan yang baik
dengan memperoleh hasil siswa yang
tuntas sebanyak 19 siswa (83%), meliputi
8 siswa pada kateori sangat baik, 11 siswa
pada kategori baik, 4 siswa pada kategori
cukup baik (17%). Hasil pada pertemuan 2
siklus Il sudah sangat meningkat dari pada
pertemuan sebelumnya, peningkatan
pada setiap pertemuan meningkat sedikit
demi sedikit dan menyisakan 4 orang
siswa yang masih belum tuntas, siswa
tersebut masih perlu diberikan bimbingan
dan latihan yang lebih kepada siswa

kedepannya.

Peneliti menyimpulkan bahwa pada
akhir penelitian siklus 1l sudah dapat
dikatakan berhasil berdasarkan hasil yang
diperoleh, hasil tersebut telah mencapai
ketentuan klasikal dan KKM. Oleh karena
itu, peneliti  menyudahi pelaksanan
tindakan hanya sampai pada siklus II.
Secara keseluruhan penerapan model
pembelajaran Problem Solving untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah sudah mencapai keberhasilan
pada mata pelajaran matematika dengan
materi pecahan kelas V UPT SDN 010
Siabu ditandai dengan adanya
peningkatan dan

perubahan pada

kemampuan siswa setiap siklusnya.

SIMPULAN

Model pembelajaran Problem Solving
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah Matematika siswa kelas VA UPT SDN
010 Siabu. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes.
Berdasarkan hasil tes evaluasi kemampuan
pemecahan masalah siswa VA UPT SDN 010
Siabu pada materi operasi bilangan pecahan
menunjukkan adanya peningkatan pada
setiap siklusnya. Pada kegiatan pra siklus, hasil
yang ditemukan setelah memberikan 3 soal
kepada 5 orang siswa yang dipilih secara acak
adalah dari 5 siswa 3 siswa dengan kategori
kurang baik dan 2 siswa lainnya pada kategori

sangat kurang, pada siklus | pertemuan 1
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mendapatkan nilai rata rata 39,1 dan pada
siklus 1 pertemuan 2 meningkat 61,65 dengan
ketuntasan klasikal 22%. Nilai rata rata pada
siklus Il pertemuan | meningkat menjadi 73,82
dengan ketuntasan klasikal 74% dan
meningkat pada siklus Il pertemuan Il dengan
nilai rata rata 80,86 dengan ketuntasan
klasikal 83%.

Selanjutnya, proses peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
VA UPT SDN 010 Siabu dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Solving yaitu, a)
siswa mendengarkan dan mengamati guru
menjelaskan materi pembelajaran yaitu
operasi  bilangan  pecahan b) guru
memberikan contoh soal dan melakukan
tanya jawab, c) siswa bersama- sama teman
sekelasnya mendiskusikan jawaban dari soal
yang telah diberikan, d) perwakilan siswa yang

berani maju kedepan untuk menuliskan

jawabannya di papan tulis.
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